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Abstract

Discipline is very important in this life. Self-discipline is a habit cycle that we do
repeatedly and continuously irrationally so that it becomes something we usually do. As
far as the field research that the author did, it can be seen in the Office of Social Labor
and Transmigration of the Sarolangun Regency that there is still low work discipline
possessed by the employees of the Office of Manpower and Transmigration. . The
approach that the author uses in this study is a quantitative approach, namely analyzing
the work discipline of employees at the Social Service Office for Labor and Transmigration
in Sarolangun Regency. The data collection method consists of: 1. Library research, 2.
Field research which includes 3 methods, namely: a. Questionnaire, b. Interview, c.
Documentation. The results of this study conclude that the condition of employee discipline
at the Social Service Office for Manpower and Transmigration in Sarolangun Regency still
needs serious attention from the leaders of the office, so that in the future it will improve in
a better direction.
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Abstrak

Disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan ini. Disiplin diri merupakan
suatu siklus kebiasaan yang kita lakukan secara berulang ulang dan terus menerus secara
berkesinambungan sehingga menjadi suatu hal yang biasa kita lakukan. Sejauh
penelusuran lapangan yang penulis lakukan, terlihat pada kantor Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sarolangun bahwa masih rendahnya disiplin kerja
yang dimiliki oleh pegawai kantor Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi tersebut,
hal ini terlihat dari banyaknya pegawai yang tidak standby dikantor terutama setelah
melakukan absen pagi. Pendekatan yang penulis gunakan didalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, yakni menganalisis disiplin kerja pegawai pada kantor dinas sosial
tenaga kerja dan transmigrasi kabupaten sarolangun. Adapun metode pengumpulan data
terdiri dari : 1. Penelitian keperpustakaan, 2. Penelitian Lapangan yang meliputi 3 cara
yaitu : a. Kuisioner, b. Wawancara, c. Dokumentasi. Hasil penelitian ini berkesimpulan
bahwa kondisi disiplin pegawai pada kantor dinas sosial tenaga kerja dan transmigrasi
kabupaten sarolangun masih perlu mendapatkan perhatian yang serius dari pemimimpin
pada kantor tersebut, sehingga kedepannya mengalami peningkatan kearah yang lebih baik.
Kata kunci : - Disiplin, Kerja, Pegawai

PENDAHULUAN

Disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan ini. Disiplin diri
merupakan suatu siklus kebiasaan yang kita lakukan secara berulang ulang dan terus
menerus secara berkesinambungan sehingga menjadi suatu hal yang biasa kita lakukan.
Disiplin diri dalam melakukan suatu tindakan yang dilakukan secara konsisten dan
berkesinambungan akan manjadi suatu kebiasaan yang mengarah pada tercapainya
keunggulan. Keunggulan membuat kita memiliki kelebihan yang dapat kita gunakan untuk
meraih tujuan yang ingin dicapai, banyak orang menjadi sukses karena mampu menjadi
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pribadi yang disiplin dalam setiap pekerjaan yang diamanahkan kepadanya. sebaliknya
tidak sedikit orang yang tidak sukses bahkan gagal dalam pekerjaannya akibat dari tidak
mampu atau tidak mau komitmen dengan kedisiplinan dalam pekerjaan mereka.

Tingginya disiplin kerja pegawai akan mampu mencapai efektivitas kerja yang
maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan dalam
instansi tersebut. Untuk lebih mengefektifkan peraturan yang dikeluarkan dalam rangka
menegakkan kedisiplinan perlu teladan dari pimpinan. Teladan pimpinan sangat berperan
dalam menentukan kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan panutan oleh para
pegawainya. Selain disiplin kerja ada hal lain yang juga penting untuk meningkatkan
efektivitas kerja pegawai Yyaitu dengan adanya pengawasan dari pimpinan yang selalu
memperhatikansegala kegiatan dan yang paling penting adalah kebutuhannya akan selalu
dihargai. Jika mereka dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya dengan baik dan
menghasilkan hasil kerja yang baik maka akan tercapai efektivitas kerja yang maksimal,
sedangkan tujuan pengawasan itu merupakan hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara
berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan rencana yang telah ditentukan, sehingga
dengan pengawasan pegawai merasa terdorong untuk bekerja lebih baik kemudian
menghasilkan pekerjaan yang memuaskan bagi instansi atau lembaganya.

Strategi penerapan disiplin kerja dilakukan dengan berbagai ragam, disamping
mengacu pada peraturan undang-undang yang ada. Akan tetapi kedisiplinan memberikan
keuntungan tersendiri bagi orang-orang yang melakukannya, keuntungan itu bisa berupa
ringannya beban yang dihadapi dalam pekerjaannya, tercapainya target-target pekerjaan
yang sudah direncanakan sebelumnya, dan bahkan, munculnya kepercayaan yang kuat dari
orang-orang yang ada disekitarnya.

Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi sangat berpengaruh untuk mewujudkan,
mengarakan sasaran tujuan agar berjalan secara efektifdan efesien terhadap pelaksanaan
pelayanan kepada masyarakat khususnyamasyarakat transmigrasi. transmigrasi merupakan
suatu proses yang tidak henti-hentinya yang melibatkan (minimal) dua pemerintah
daerah, untuk mewujudkan suatu komunitas tumbuh dan berkembang secara dinamis,
produktif, maju, dan mandiri dalam suasana yang harmonis dan sejahtera. Hal terpenting
dari sekian banyak kewajiban seorong pemimpim Kkepala dinas ialah menciptakan
nuansa kerja yang disiplin dilingkungan kantor yang dipimpinnya. Pegawai Yyang
disiplin tentu akan membantu kepala dinas mengejar pencapaian-pencapaian yang
direncanakan sebelumnya.

Dalam kaitannya dengan pegawai instansi Sosnakertrans, makaproduktifitas pegawai
sangat menentukkan keberhasilan pelayanan danoprasional instansi pemerintah kabupaten
sarolangun. Oleh karena itu, Pns Sosnakertrans dan honorer senantiasa dituntut untuk
memiliki disiplin dalam melakukan pekerjaan. Untuk mencapai hasil yang maksimal maka
dibutukan adanya disiplin pegawai, karena tanpa adanya disiplin pegawai maka sangat
berpengaruh terhadap tugas yang dilakukan dalam pelayanan yang diberikan kepada
konsumen.

Sejauh penelusuran lapangan yang penulis lakukan, terlihat pada kantor Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sarolangun bahwa masih rendahnya disiplin
kerja yang dimiliki oleh pegawai kantor Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
tersebut, hal ini terlihat dari banyaknya pegawai yang tidak standby dikantor terutama
setelah melakukan absen pagi. Ketidak hadiran pegawai SOSNAKERTRANS kabupaten
sarolangun semakin meningkat dan menunjukan bahwa pegawai SOSNAKERTRANS
kabupaten sarolangun tidak di siplin.hal ini dapat di lihat dari jumlah pegawai yang
sakit,izin, alpa, pada tahun 2014 jumlah pegawai yang sakit, izin, dan alpa adalah sebesar
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(I:1117) (S:17) (A:116). Sepanjang tahun 2014 ketidak hadiran terbesar terlihat pada
banyaknya pegawai yang alpa sebesar 116 hari. selain itu berdasarkan hasil surpei terdapat
juga pegawai yang sering terlambat datang pada saat jam kerja dan seringnya pegawai
yang cepat pulang hal ini dapat terlihat pada data hasil surpye yang di lakukan 5 hari kerja
pada bulan desember 2014.

Pegawai pada SOSNAKERTRANS Kabupaten Sarolangun yang tidak disiplin dalam
peraturan jam kerja, adapun untuk hari senin-jum’at dimulai pukul 07.30 wib sampai
dengan pukul 15.45 wib. Dan istrahat mulai 11.45 wib sampai pukul 13.00 wib. Dengan
adanya yang selalu datang pada tidak tepat waktu dan pulang tidak tepat waktu ini
menandakan kurangnya kedisiplinan pegawai. Sedangkan dalam peraturan pemerintah no
30 tahun 1980 dan telah diatur dengan jelas kewajiban yang harus ditaati dan larangan
yang tidak boleh dilanggar oleh setiap pegawai negri sipil yang melakukan pelanggaran
disiplin kerja yang mana akan mempengaruhi pelayanan operasional instansi.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriftif kuantitatif, yang mana penulis menganalisis disiplin
kerja pegawai dikantor dinas sosial tenaga kerja dan transmigrasi.
Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Sosnakertrans ) sesuai dengan tempat penulismelaksanakan PKL/Magang.
Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh secara langsung dari kantor instansi
dan Pegawai Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sarolangun. data
yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi keadaan umum instansi dan absensi pegawai,
data keterlambatan kerja dan hasil penyebaran kuisioner.
a. Data Sekunder
Mempelajari berbagai literature, laporan penelitian dandokumentasi instansi, stuktur
organisasi dan tugas pokoknya.
Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan maka pengumpulan data dan
informasi tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Penelitian Keperpustakaan
Penelitian dilakukan dengan cara mempelajari berbagai buku-buku dan tulisan-tulisan
lain yang berkaitan dengan bidang yang diteliti, guna mendapatkan data dan teori-teori
yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.
b. Penelitian Lapangan
Yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung keobjek
penelitian dengan menggunakan pertanyaan —pertanyaan ( questioner ) yang ditujukan
kepada responden.
Populasi dan SampelPopulasi
Populasi merupakan objek penelitian digunakan sebagai sasaran untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data. Dalam penelitian ini populasinya adalah
pegawai Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi( SOSNAKERTRANS ) kabupaten
sarolangun.
Sampel
Penelitian haruslah benar - benar mencerminkan kondisi riil populasi yang ada.
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Untuk itu proses pengambilannya harus melalui serangkaian aturan tertentu yang disebut
sampling. Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil sampel
atau cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang
akan dijadikan sumber data sebenarnya. ( Sutrisno Hadi, 2009 ).

Menurut Arikunto dalam buku prosedur penelitian ( 2006 : 109 ) bahwa untuk
menentukan perkiraan besarnya sampel yang subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
semua ( 100% ). Sedangkan jumlah yang subjek yang lebih dari 100 dapat diambil 10 % -
25 %.

Berdasarkan teori tersebut maka penulis mengambil sampelsebesar 100% dari 75 orang
pegawai. Berdasarkan teori tersebut maka sampel angka digunakan adalah 75 orang.
Metode Analisis

Data dan informasi digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif dan
kuantitatif yaitu menjelaskan sekaligus menganalisis fenomena — fenomena yang terjadi
dilapangan yang didukung denganmenggunakan teori yang ada kaitanya dengan penelitian
ini. Untuk mengetauhi tingakat disiplin pegawai yang mempengaruhinya digunakan skala
likert yaitu dengan memberikan nilai dari setiap pertanyaan yang diajukan dalam daftar
pertanyaan.

Perhitungan dengan menggunakan skala likert ini dikemukakanoleh Husien Umar
(2005 : 225 ) yang mana pengukurannya dengan mengitung skor tiap komponen dengan
cara mengalihkan seluruh frekuensi data dengan nilai bobotnya. Karena skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 1-5.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Untuk mempermudah penelitian ini, maka sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah sebanyak 75 orang pegawai.untukmengambarkan propil ke 75 orang responden
tersebut maka dalam hal ini peneliti menjelaskannya berdasarakan karakteristik, jenis
kelamin, tingkat pendidikan dan usia.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin dapat memberikan dampak terhadap pelaksanaan pekerjaan. Secara
fisik jenis kelamin memiliki tenaga yang fisik yang kuat, namun demikian belum tentu
memiliki semangat kerja yang tinggi. jumlah pegawai laki- laki yang ada pada kantor dinas
sosial tenaga kerja dan transmigrasi kabupaten sarolangun lebih banayk dibandingkan
dengan jumlah pegawai perempuan. Jumlah pegawai laki- laki sebanyak 46 (61.3)
orang,sedangkan jumlah pegawai perempuan sebanyak 29 ( 38.6 ) orang.
Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Tingakat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir seseorang, biasanya semakin
tinggi tingakat pendidikan seseorang maka akan semakin maju pola pikirannya dalam
bekerja. Namun terkadang tidak selalu demikian kenyataanya, terkadang mereka yang
berpendidikan rendah pun memiliki pola pikir yang maju. jumlah pegawai pada tingkat
pendidikan kantor dinas sosial tenaga kerja dan transmigrasi kabupaten sarolangun yaitu
tamatan SD sebanyak 2 orang (2.7%), SMP sebanyak 2 orang (2.7%), SLTA/Sederajat
sebanyak 31 orang (41.4%), D3 sebanyak 4 orang (5.4%), S1 sebanyak 33 orang (44%),
S2 sebanyak 3 orang (4%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia dapat dijadikan ukuran kematangan emosional seseorang serta dapat
mempengaruhi produktifitas dan kinerja pegawai. Usia yang lebih mudah memiliki tenaga
kerja yang lebih kuat dibandingkan mereka yang memiliki usia yang lebih tua. Namun
terkadang tidak selalu demikian, keberhasilan disebabkan oleh kemauan dan disiplin kerja
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pegawai. Usia responden pegawai pada dinas sosial tenaga kerja dan transmigrasi
kabupaten sarolangun terdiri dari yang berusia 19 — 24 tahun ada 3 orang (4%),
berusia 25 — 29 tahun ada 11 orang (14.6%), berusia 30 — 34 tahun 17 orang (22.6),
berusia 35 -39 tahun 13 orang (17.3), berusia 40 — 44 tahun 17 orang (22.6%), berusia 45
— 49 tahun 5 orang (29.3%), berusia 50 — 54 tahun 9 orang (12%).

Gambaran Disiplin Pegawai Kantor Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Sarolangun
untuk mengetauhi tentang gambaran disiplin pegawai pada kantor dinas sosial
tenaga kerja dan transmigrasi kabupaten sarolangun dilihat pada tabel berikut:
Tabel. Keadaan Absensi Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Tenaga Kerja danTransmigrasi
Kabupaten Sarolangun 2014

Ketidak hadiran Jumlah
Bulan Jumlah | Hari pegawai ( hari) ketidak (%)
pegawai | kerja | S A hadiran
Januari 75 20 18 - 8 26 6.9
Februari 75 20 7 5 16 28 12.8
Maret 75 20 17 - 8 25 8.2
April 75 21 10 1 10 21 5.8
Mei 75 18 8 - 13 21 5.1
Juni 75 21 6 2 5 13 3.1
Juli 75 22 11 4 7 22 6.4
Agustus 75 20 13 3 10 26 6.9
September 75 22 8 3 11 22 9.3
Oktober 75 23 8 - 10 18 5.5
Nopember 75 20 3 - 8 11 1.6
Desember 75 21 8 - 10 18 3.1
Jumlah 117 18 116 251 74.7

Sumber : Data kepegawaian Dinas Sosial Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Kabupaten Sarolangun 2014.

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat dipahami bahwa pegawai dinas sosial tenaga
kerja dan transmigrasi kabupaten sarolangun masih tedapat ada yang kurang disiplin,
walaupun persentase pertahun hanya mencapai 74% , tetapi hal itu menjadi catatan
tersendiri bagi mereka bahwa seorang abdi negara harus meminimalkan kesalahan yang
demikian.

Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas

Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sarolangun
1. Disiplin Waktu
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Tabel. Tabulasi Disiplin Kerja Terhadap Waktu Pegawai Dinas Sosial TenagaKerja Dan
Transmigrasi Kab. Sarolangun 2014

Frek Bobot Nilai Jumlah| Skor | Kategori
Pertanyaan |uensi| STD | TD | KD S SD
1 2 3 4 5

1. Pegawai F 18 14 20 11 12 75
datang
kekantor FW 18 28 60 44 60 210
sesuai jadwal KD
yang telah % | 24 | 187 | 267 | 147 | 16 | 100
diteteapkan
2. Pegawai F 6 17 23 15 14 75
pulang kantor 239
sesuai waktu | FW | 6 34 | 69 | 60 | 70 KD
yang telah % 8 227|307 | 24 |18.7 | 100
ditetapka
n

3. Pegawai 30 10 20 8 7 75
sudah menggu| F
nakan jam FW | 30 20 60 32 35 177
kerja pada % 40 | 134 | 26.7 | 10.7 | 9.4 | 100 KD
tepat

waktu
Akumulasi F 54 41 63 34 33 | 225
jumlah pada 626
waktu % 72 | 54.8 | 122. | 453 | 44.1 | 300
4
Rata-rata 626 : 3 =208 ( kurang disiplin ) 208 KD

Sumber : responden yang diolah dari data primer

Berdasarkan tabel 5.5 diatas bahwa pelaksanaan disiplin kerja terhadap waktu dapat
terlihat bahwa pegawai kurang disiplin terhadapwaktu yang sudah diberlakukan.
Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan dapat diperolen gambaran bahwa
disiplin kerja terhadap disiplin waktu termasuk kategori kurang disiplin dengan skor rata-
rata 208. Hal ini karena banyaknya pegawai yang terlambat dengan waktu.

Disiplin Terhadap Prosedur

Tabel. Tabulasi Disiplin Kerja Terhadap Prosedur Pegawai Dinas Sosial TenagaKerja Dan
Transmigrasi Kab. Sarolangun

Frek Bobot Nilai Jumlah| Skor | Kate
Pertanyaan | uens | STD | TD | KD S SD gori
i
1 2 3 4 5
1. Pegawai F 4 3 - 28 40 75
norma- FwW 4 6 - 112 | 200 322 SD
dikantor % | 54 | 4 | - | 374|534 100
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Pegawai dalam| F 10 10 4 23 28 75
setiap 274
mengerjakan | FW | 10 | 20 | 12 | 92 | 140 D
tugasnya
mengacu pada
prosedur
yang ada % | 134 | 134 | 54 | 30.7 | 37.4 | 100
3. Tidak F 18 20 37 75
pentingdisiplin | FW 54 80 | 185
yang penting % 24 | 26.7 | 49.4 | 100 | 319 D
bekerja
Akumulasi F 14 13 22 71 | 105 | 225
jumlah pada % | 18.8 | 17.4 | 29.4 | 94.8 | 140. | 300 | 915
waktu 2

Rata-rata 915:3 =305 305 D

Sumber : responden data diolah dari data primer

Berdasarkan tabel 5.6 diatas, bahwa pelaksanaan disiplin kerja terhadap prosedur
pada dinas sosial tenaga kerja dan transmigrasi berlangsung sangat disiplin. Berdasarkan
pengamatan yang peneliti lakukan dapat diperoleh gambaran disiplin kerja terhadap
prosedur kerja termasuk kategori disiplin dengan dengan skor rata-rata 305.

Disiplin karena Kepribadian/Kepatuhan
Tabel. Disiplin Kerja Terhadap Faktor Kepribadian/Kepatuhan Pegawai DinasSosial Tenaga Kerja
Dan Transmigarsi 2014

Frek Bobot Nilai Juml | Skor | Kategori
Pertanyaan uensi | STS | TS | KS S SS | ah
1 2 3 4 5
1. Kehadiran F 20 11 15 12 17 |75
pemimpin
merupakan FW | 20 | 22 | 45 | 48 | 85 208 | KD
patokan disip"n % 26.7 | 14.7 20 16 22.7
2. Disiplinkarena| F 10 13 22 14 16 [75
takut ditegur 228 KD
FW | 10 26 66 56 70
% | 134 | 17.4 | 29.4 | 18.7 | 21.4
3. Ketika F 8 11 12 20 24 |75
pemimpintidak
adadisiplin FW | 8 | 22 | 36 | 80 | 120 266 | D
menurun % | 10.7 | 147 | 16 | 26.7 | 32
Akumulasi jumlah F 38 35 49 46 53 | 22
pada 1 | 706
waktu % | 508 | 46.8 | 654 | 614 | 76.1 | 30 KD
0
Rata-rata 706 :3 =235 235

Sumber : responden yang diolah dari data primer
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Berdasarkan gambaran disiplin kerja terhadap faktor kepribadian/kepatuhan kurang
nya disiplin pegawai pada dinas sosial tenaga kerja dan transmigrasi berlangsung kurang
disiplin.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dapat diperoleh gambaran disiplin
kerja terhadap Faktor Kepribadian/Kepatuhan termasuk kategori kurang disiplin dengan
skor rata-rata 235.

Disiplin Target
Tabel. Disiplin Kerja Terhadap Target Pegawai Dinas Sosial Tenaga Kerja danTransmigarsi kab.
Sarolagun 2014

Freku Bobot Nilai Ju mlSkor  |Kat
Pertanyaan  ensi STS | TS | KS S SS fah egori
1 2 3 4 5
1. Tugas F - 2 3 35 35 |75
yang diberika
n pegawai 325 SD
sudah sesuai
dengan FW - 4 9 (140 175
kemampuan % - |27 4 46.7 46.7
anda
2. ada F 5 4 8 28 30 [75
penghasilan 299 D
yangmemadai FwW 5 8 24 112 150
dikantor % 6.7 54 | 10.7 37.4 40
anda
3. pegawai F - - 8 35 32 |15
selalu
berusaha FW - - 24 140 160 324 SD
pekerjaa
n sesuai
4. tidak perlu F - 3 15 27 30 |75
pengawasan FW - 6 45 108 150 309 SD
yang
penting % - 4 20 36 40
disiplin
Akumulasi F 5 9 34 125 127 | 30
jumlah pada 0 1.257 D
waktu % 6.7 | 12.1 | 454 166.8/ 169.4 | 40
0
Rata-rata 1.257:4 =314

Sumber : responden yang diolah dari data primer
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan ke dinas sosial tenaga kerja dan
transmigrasi (SOSNAKERTRANS), diperoleh gambaran disiplin kerja terhadap disiplin

116



Jurnal Dinamika Manajemen Vol. 4 No. 3, Juli - September 2016 ISSN: 2338 — 123X

target termasuk kategori disiplin dilihat dari hasil responden dengan rata-rata 314.
Penggunaan/pemanfaatan jam kerja yang kurang baik, maka pegawai berusaha sebaik
mungkin untukmenyelesaikan target yang telah ditentukan.

Disiplin Prioritas kerja Dan Faktor Lingkungan

Tabel. Disiplin Kerja Terhadap Prioritas Kerja Dan Faktor Lingkungan DinasSosial Tenaga Kerja
Dan Transmigrasi Kabupaten Sarolangun 2014

Freku Bobot Nilai Jumlah|Skor [Kat

Pertanyaan  ensi STS| TS | KS S SS egori
1 2 3 4 5

1. Dengan F 20 13 16 8 18[75
bekerja
dikantor ini FW | 20 | 26 | 48 32 90 21 TD
andasejahtera ™o 567 | 17.4 | 21.4 | 10.7 24 100 | ©
2. Pegawai F - 8 8 29 3075
bekerja sesuai| FW - 16 | 24 116 150 30 D
standar yang % - 10.7 | 10.7 | 38.7 40 100 | 6
telah
ditetapka
n
3. Rekan F 6 15 18 20 1675
kerja anda
merupakan FW | 6 | 30 | 54 | 80 80 25 KD
orangorang % 8 20 24 | 26.7 214/ 100 | ¢
yang ramah
4. Anda F 4 6 10 25 3075
disiplin FW 4 12 30 100 150 29

% 40.1 56.1 | 69.5 | 109.5 |125.4 | 400
Rata-rata 263 : 4 =263 26

3

Sumber : responden yang diolah dari data primer

Disiplin terhadap prioritas kerja dapat dimaksudkan pada pegawai Yyang
mendahulukan pekerjaan sesuai dengan deskripsi kerja yang telah ditetentukan dari pada
pekerjaan yang yang lain yang tidak bermanfaat.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dapat diperoleh gambaran bahwa
disiplin kerja terhadap prioritas kerja dan faktor lingkungan termasuk kategori disiplin
dilihat dari hasil responden dengan rata-rata 263. Gambaran pegawai yang menjalankan
disiplin terhadap prioritas kerja dan faktor lingkungan kerja ini mendapat pengawasan
langsung dari atasan.

Rekapitulasi Disiplin Pegawai

Penelitian ini dilakukan Didinas Sosial Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten
Sarolangun dengan mengambil subjek penelitianya yaitu pegawai dinas sosial tenaga kerja
dan transmigrasi yang berjumlah 75 pegawai dimana semua pegawai diambil untuk
menjadi sampel. Penelitian ini tentang disiplin pegawai dengan menggunakan quesioner,
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berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Disiplin Pegawai Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Sarolangun termasuk kelompok kurang disiplin dengan skala
interval 319-379, denganrekapitulasi dibawah ini.
Tabel . Rekapitulasi Disiplin Pegawai Pegawai Dinas Sosial Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Kabupaten Sarolangun Pada Tahun 2014

No Dimensi Skor Keterangan
1.Disiplin waktu 208 KD
2.Disiplin terhadap prosedur 305 D
3.Disiplin karena Kepribadian/Kepatuhan 235 KD
4 Displin target 314 D
5.Disiplin proritas dan faktor lingkungan 263 D

Jumlah 1.325
Rata — rata 265 D

Sumber : responden yang diolah dari data primer 2014

Tabel diatas merupakan rekapitulasi disiplin pegawai dinas sosial tenaga kerja dan
transmigrasi kabupaten sarolangun yang menunjukkan bahwa dimensi disiplin waktu
dengan skor 208, artinya disiplin pegawai kurang disiplin, dimensi disiplin terhadap
prosedur dengan skor 305 artinya disiplin pegawai disiplin , Dimensi karena faktor
kepribadian/kepatuhan dengan skor 235, artinya disiplin pegawai kurang disiplin, Dimensi
disiplin target dengan nilai 314, artinya disiplin pegawai Disiplin, Dimensi Disiplin
proritas dan faktor lingkungan dengan nilai 263, yang arinya Disiplin. Secara
keseluruhan untuk disiplin pegawai dengan nilai 1.325 yang artinya disiplin dengan rata-
rata 265.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kondisi disiplin pegawai Kantor Dinas Sosial Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
(Sosnakertrans) Kab. Sarolangun masih perlu mendapat perhatian serius terutama dari
kepala dinas sosnakertrans selaku pemimpin pada kantor tersebut sehingga kedepannya
mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik.
2. Untuk melihat kondisi disiplin Pegawai Kantor Dinas Sosial Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Kab. Sarolangun maka merunjuk kepada limahal sebagai berikut :
a. Disiplin Waktu, dari hasil rata-rata statistik dengan rentang skala 208 yang berarti
kurang disiplin.
b. Disiplin terhadap Prosedur, dari hasil rata-rata statistik dengan rentangskala 305 yang
berarti disiplin terhadap prosedur.
c. Disiplin karena kepribadian/kepatuhan dari hasil rata-rata statistik dengan rentang
skala 235 yang berarti kurang disiplin terhadap kepribadian/kepatuhan.
d. Disiplin target, dari hasil rata-rata statistik dengan rentang skala 314 yang berarti
disiplin terhadap target.
e. Disiplin prioritas dan faktor lingkungan, dari hasil rata statistik denganrentang skala
263 yang berarti disiplin terhadap prioritas dan faktor lingkungan.
3. Dari hasil statistik tersebut kurangnya disiplin terhadap waktu dandisiplin karena
karpribadian/kepatuhan.
4. Namun walaupun kurangnya disiplin terhadap waktu dan disiplin karena
karpribadian/kepatuhan pegawai berusaha disiplin terhadapprosedur, pencampaian
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target dan disiplin terhadap prioritas dan faktor lingkungan.

Saran

1. Dilihat dari rata-rata penilaian disiplin dikategorikan sangat tingggi, hal ini perlu untuk
terus dipertahankan seperti disiplin terhadap pencapaian target.

2. Namun dari beberapa hal yang dinilai perlu dibenahi terutama yang berkaitan dengan
disiplin waktu yaitu berkaitan dengan jam kerja tepat watu.

3. Para pegawai hendaknya lebih menghayati akan arti pentingnya suatu disiplin, lalu
mempraktekkannya dalam keseharian dalam bekerja
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